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ABSTRACT

Corn is the second carbohydrate producing food crop after rice. Corn productivity in Riau Province is generally
still low, namely 3,359 tons/ha in 2021, one of the reasons for low corn yields in Riau is environmental conditions that
are less supportive for corn cultivation. Corn is generally grown on Red Yellow Podzolic (PMK) land which is
characterized by an acidic pH, low content of organic matter and nutrients. One way for plants to grow optimally is by
giving ameliorant swallow manure. This study aims to obtain the best swallow manure dosage to increase the growth and
production of corn (Zea mays L.) on PMK soil. This research was carried out at the Experimental Garden of the Research
Center for Agricultural Technology Balitbangtan Riau from December 2021 to March 2022. The corn variety used was
Nasa 29. Using a randomized block design with 7 treatment levels: (Control; 0 g swallow manure/plant + NPK
recommendations; 100 - 500 g swallow manure/plant) and three repetitions. The results showed that the treatment of 500
g swallow manure/plant + recommended NPK gave the best performance of growth and production of corn plants, namely
producing 9.72 tons/ha.

Keywords: horticulture; organic fertilizer; suboptimal land.

PENDAHULUAN

Jagung merupakan tanaman pangan penghasil karbohidrat kedua setelah beras yang berguna
sebagai bahan baku industri pangan dan pakan ternak (Listyaningsih dkk., 2018). Tingginya
kandungan karbohidrat dalam jagung mencapai 75,48% menjadikan jagung sebagai bahan pakan
utama dalam formulasi pakan ayam ras (Jocelyne et al., 2020).

Laporan data Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2021), produktivitas jagung di provinsi
Riau pada umumnya masih rendah yaitu 3,359 ton/ha pada tahun 2021, yang disebabkan oleh kondisi
lingkungan yang kurang menunjang untuk budidaya tanaman jagung. Di provinsi Riau, pada
umumnya jagung dikembangkan di lahan Podsolik Merah Kuning (PMK) dengan memiliki sifat
suboptimal (Surtinah dan Lidar, 2017). Menurut Badan Pusat Statistik Riau luas satuan tanah PMK
adalah 2. 221. 938, 38 ha (BPS Riau, 2017). Lahan PMK memiliki sifat tanah yaitu pH tergolong
masam, Al-dd yang tinggi, kandungan P yang rendah, kapasitas tukar kation yang rendah (KTK), dan
memiliki kandungan unsur hara yang rendah (Kusumastuti, 2014).

Salah satu cara pengelolaan tanah PMK adalah dengan memberikan bahan pembenah tanah
(amelioran) yang bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Alfian, dkk.,
2017). Salah satu bahan pembenah tanah yaitu pemanfaatan limbah kotoran walet yang mampu

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman di tanah marginal (Musahidin, dkk., 2022).
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Kotoran walet adalah pupuk organik yang sanggup melepaskan unsur hara secara perlahan serta
berkesinambungan dan selalu tersedia ketika diperlukan (slow release) meskipun dalam jumlah
sedikit (Lestari, 2011). Menurut Talino dkk., (2013) bahwa kotoran walet memiliki kandungan C-
Organik 50.46%, N/total 11.24%, dan C/N rasio 4,49, pH 7,97, Fosfor 1.59%, kalium 2.17%, kalsium
0,30% dan Magnesium 0,01%.

Hasil penelitian Nurhadiah dkk., (2021) pemberian kotoran walet sebanyak 4.000 g/m2
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada tanah PMK, ditunjukkan
dengan rerata dari tinggi tanaman 141,37 cm, berat tongkol 644,63 g. Lebih lanjut Talino dkk., (2013)
pemberian kotoran walet dengan dosis sebanyak 309 g/tan atau setara dengan 10% bahan organik
menunjukkan pengaruh terbaik pada tanaman kacang hijau dengan rerata tertinggi pada variabel
kehijauan daun (51,68 Spad Unit), berat kering (14,51 g), tinggi tanaman minggu ke-2 dan ke-4
setelah tanam (14,51cm dan 16,67 cm), jumlah polong pertanaman (33,75 g), berat polong
pertanaman (54,00 g) dan berat biji kering pertanaman (21,00 g).

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis kotoran walet yang terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays L.) pada tanah podsolik merah
kuning. Manfaat penelitian ini untuk meningkatkan efisiensi produksi terutama menghemat biaya
pemupukan, ramah lingkungan, dapat menyuburkan tanah dalam jangka waktu yang panjang dan
mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap pemakaian pupuk anorganik.

METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun percobaan Kubang Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Balitbangtan Riau yang terletak di JI. Kubang Raya, Desa Kubang Jaya, Kec. Siak
Hulu, Kab. Kampar — Riau dari bulan Desember 2021 sampai Maret 2022.

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotoran burung walet, benih jagung
Varietas NASA 29, pupuk NPK Majemuk 15:15:15 (Phonska), dan Urea. Alat yang digunakan adalah
cangkul, parang, sekop, traktor, gembor, karung, tali rafia, timbangan digital, papan plot, kamera
digital, meteran, penggaris dan alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 taraf perlakuan
yaitu WO: Kontrol (tanpa perlakuan), W1: 0 g kotoran walet/tanaman + (dosis NPK rekomendasi),
W2: 100 g kotoran walet/tanaman + NPK rekomendasi, W3: 200 g kotoran walet/tanaman + NPK
rekomendasi, W4: 300 g kotoran walet/tanaman + NPK rekomendasi, W5: 400 g kotoran
walet/tanaman + NPK rekomendasi, W6: 500 g kotoran walet/tanaman + NPK rekomendasi. Setiap
satuan percobaan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 21 unit petakan dengan ukuran masing-
masing 3 x 2 m, Jarak tanam 70 x 40 cm, setiap unit petakan terdapat 25 tanaman jagung.

Pelaksanaan Penelitian
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Pelaksanaan penelitian meliputi pengambilan kotoran walet, persiapan dan pengolahan
Lahan, penanaman, penyisipan, pemupukan, pembubunan, pemeliharaan dan Pemanenan.

Pengamatan

Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat basah
berangkasan (ton/ha), berat kering berangkasan (ton/ha), jumlah tongkol perbatang (buah), bobot
tongkol jagung berkelobot (kg), bobot tongkol jagung tanpa kelobot (kg), berat tongkol kering per-
petak (kg), berat tongkol basah per-petak (kg), panjang tongkol (cm), diameter tongkol (cm), jumlah
biji per-baris (baris), jumlah baris per-tongkol (baris), berat 100 biji (g), produksi per-petak
(kg/petak), produksi per-hekter (ton/hektar).

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ditabulasikan dan di analisis menggunakan Sidik
Ragam RAK, jika terjadi beda nyata dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan Multiple Range Test)
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet mempengaruhi pertumbuhan
tinggi tanaman jagung, dosis 500 g kotoran walet/tanaman memberikan keragaan pertumbuhan tinggi
tanaman terbaik, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 300 g kotoran walet/tanaman dan 200 g
kotoran walet/tanaman. Rerata tinggi tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Jagung Umur 8§ Minggu Setelah Tanam Pada Pemberian Kotoran

Walet.
Dosis Kotoran Walet (g) Tinggi Tanaman (cm)
WO : Kontrol 236,51¢
W1 : 0+ dosis NPK rekomendasi 239,13bc
W2 : 100 + dosis NPK rekomendasi 237,73¢
W3 : 200 + dosis NPK rekomendasi 246,63bx
W4 : 300 + dosis NPK rekomendasi 250,80b2
W5 : 400 + dosis NPK rekomendasi 239,90b°
W6 : 500 + dosis NPK rekomendasi 253,852

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata (P>0,05).

Tabel 1. menunjukkan bahwa rerata tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan 500 g
kotoran walet/tanaman yaitu 253,85 cm dibandingkan dengan perlakuan kontrol, 0 g kotoran walet
/tanaman + dosis NPK rekomendasi, 100 g kotoran walet/tanaman dan 400 g kotoran walet/tanaman,
namun sama dengan perlakuan 200 g kotoran walet/tanaman dan 300 g kotoran walet /tanaman,
sedangkan rerata tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan kontrol. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada perlakuan kotoran walet melebihi deskripsi tinggi tanaman
jagung + 219 cm.
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Hal ini diduga bahwa pemberian kotoran walet mampu menyediakan unsur hara yang cukup
untuk pertumbuhan dan perkembangan terhadap tinggi tanaman jagung, pertumbuhan vegetatif
dipengaruhi jumlah hara yang diperoleh akar tanaman terutama hara N yang terdapat pada kotoran
walet sebesar 5,23% yang mampu mempengaruhi tinggi tanaman. Menurut Hernosa dkk. (2015)
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman sangat erat kaitannya dengan hara makro seperti nitrogen. proses
pembelahan sel berjalan lebih cepat dengan adanya ketersediaan N yang berperan dalam merangsang
pertumbuhan batang dan memacu pertumbuhan tinggi tanaman (Syarief, 2013). Agustiar dkk. (2016)
menjelaskan bahwa tanah subur mengandung asam humus seperti unsur hara dan air. Hara akan
diserap tanaman melalui perakaran kemudian dimanfaatkan dalam pembelahan dan pembesaran sel
sehingga tanaman semakin tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhadiah dkk.
(2021) bahwa pemberian kotoran walet sebanyak 4.000 g/m2 mempengaruhi pertumbuhan jagung
manis pada tanah PMK, dengan rerata tinggi tanaman 141,37 cm.

Jumlah Daun (helai)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet mempengaruhi pertambahan
jumlah daun tanaman jagung, dosis 500 g kotoran walet/tanaman memberikan keragaan pertambahan
jumlah daun terbaik, namun tidak berbeda nyata dengan dengan dosis 300 g kotoran walet/tanaman.
Rerata jumlah daun tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Jagung Pada Pemberian Kotoran Walet.

Dosis Kotoran Walet (g) Jumlah Daun (helai)
WO : Kontrol 14,07°
W1 : 0+ dosis NPK rekomendasi 14,40°
W2 : 100 + dosis NPK rekomendasi 14,40°
W3 : 200 + dosis NPK rekomendasi 14,47°
W4 : 300 + dosis NPK rekomendasi 14,8002
W35 : 400 + dosis NPK rekomendasi 14,33b
W6 : 500 + dosis NPK rekomendasi 15,532

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata (P>0,05).

Tabel 2. menunjukkan bahwa rerata jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan 500 g
kotoran walet/tanaman yaitu 15,53 helai dibandingkan dengan perlakuan kontrol, 0 g kotoran
walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi, 100 g kotoran walet/tanaman, 200 g kotoran walet/tanaman
dan 400 g kotoran walet/tanaman namun sama dengan perlakuan 300 g kotoran walet/tanaman,
sedangkan rerata jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan kontrol.

Hal ini diduga karena proses penyerapan unsur hara oleh akar berjalan dengan baik dan
optimal pada masa pertumbuhan vegetatif tanaman jagung. Pemberian kotoran walet dapat
memperbaiki sifat fisik tanah yaitu menggemburkan tanah sehingga akar dapat berkembang dengan
baik dan kemampuan akar dalam menyerap unsur hara dan air yang ada di dalam tanah meningkat
(Ramanda, 2016). Kotoran walet mengandung senyawa fosfor sebanyak 0,47% dalam bentuk P205
yang ada di dalam tanaman sebagi penyusun ATP yang diperlukan pada proses fotosintesis, sehingga
dapat mempengaruhi pembentukan dan perkembangan daun (Mukhtaruddin dkk., 2015). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Batubara dkk. (2022) bahwa pemberian kotoran walet
sebanyak 750 g/plot pada tanaman jagung pulut menunjukkan jumlah daun terbanyak yaitu 5,51 helai
daun.
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Pengaruh Pemberian Kotoran Walet Terhadap Berat Basah Berangkasan (ton/ha) dan Berat
Kering Berangkasan (ton/ha)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet mempengaruhi berat basah
berangkasan dan berat kering berangkasan pada tanaman jagung, dosis 500 g kotoran walet/tanaman
memberikan keragaan berat basah berangkasan terbaik, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 400
g kotoran walet/tanaman dan 300 g kotoran walet/tanaman. Kemudian dosis 500 g kotoran
walet/tanaman memberikan keragaan berat kering berangkasan terbaik, namun tidak berbeda nyata
dengan dosis 400 g kotoran walet/tanaman, 300 g kotoran walet/tanaman dan 100 g kotoran
walet/tanaman. Rerata berat basah berangkasan dan berat kering berangkasan tanaman jagung dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Berat Basah Berangkasan dan Berat Kering Berangkasan Pada Pemberian Kotoran

Walet.
. Berat Basah Berat Kering Berangkasan
Dosis Kotoran Walet (g) Berangkasan (ton/ha) (ton/ha)
WO : Kontrol 13¢ 11,17¢
W1 : 0 + dosis NPK rekomendasi 18b¢ 15,11b¢
W2 : 100 + dosis NPK rekomendasi 21b¢ 17,32bac
W3 : 200 + dosis NPK rekomendasi 18b¢ 14,92b¢
W4 : 300 + dosis NPK rekomendasi 26b2 20,800
W5 : 400 + dosis NPK rekomendasi 23ba 18,78b
W6 : 500 + dosis NPK rekomendasi 292 22.,86°

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata (P>0,05) dan berbeda sangat nyata (P>0,01).

Tabel 3. menunjukkan bahwa rerata berat basah berangkasan tertinggi terdapat pada perlakuan
500 g kotoran walet/tanaman yaitu 29 ton/ha dibanding dengan perlakuan kontrol, 0 g kotoran
walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi, 100 g kotoran walet/tanaman dan 200 g kotoran
walet/tanaman namun sama dengan perlakuan 300 g kotoran walet/tanaman dan 400 g kotoran
walet/tanaman sedangkan rerata berat basah berangkasan terendah terdapat pada perlakuan kontrol.

Hal ini diduga berkaitan dengan meningkatnya serapan unsur hara oleh akar dengan
peningkatan dosis kotoran walet . Menurut Kurniawan dkk. (2020) bahwa proses fisiologi pada
tanaman merupakan faktor yang mempengaruhi berat berangkasan segar karena terjadinya serapan
air dan hara mineral pada medium habitatnya melalui akar. Pertumbuhan akar yang baik dapat
mempengaruhi serapan hara dan air pada tanaman, sedangkan serapan hara dan air mempengaruhi
berat segar berangkasan karena air merupakan faktor utama yang berpengaruh pada berat
berangkasan basah (Rohmah dan Saputro, 2016). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kii
dkk. (2018) bahwa pemberian kotoran walet dengan dosis 20 g dapat meningkatkan berat basah
tanaman cabai rawit yaitu 1,32 g.

Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman menunjukkan rerata berat kering berangkasan tertinggi
yaitu 22,86 ton/ha dibanding dengan perlakuan kontrol, 0 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK
rekomendasi dan 200 g kotoran walet/tanaman, namun sama dengan perlakuan dosis 100 g kotoran
walet/tanaman, 300 g kotoran walet/tanaman dan 400 g kotoran walet/tanaman, sedangkan rerata
berat kering berangkasan terendah terdapat pada perlakuan kontrol.
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Hal ini diduga bahwa pemberian kotoran walet yang diberikan memiliki kandungan unsur
hara N dan P, dimana unsur tersebut berperan penting dalam proses fisiologi tanaman sehingga
tanaman dapat menyerap hara secara optimal kemudian dimanfaatkan oleh tanaman mulai dari fase
vegetatif hingga fase generatif. Menurut wahyu (2015) bahwa hara N berkolaborasi dengan hara P
dalam pupuk organik dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, semakin tinggi
suatu tanaman maka nilai berat kering berangkasan tanaman akan semakin baik untuk tumbuh dan
berkembang. Riyani (2020) menyatakan bahwa bobot kering merupakan akumulasi senyawa organik
yang dihasilkan oleh sintetis senyawa organik terutama air dan karbohidrat yang tergantung pada laju
fotosintetis tanaman tersebut, sedangkan fotosintesis dipengaruhi oleh kecepatan penyerapan unsur
hara di dalam tanah melalui akar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi dkk. (2020)
bahwa pemberian kotoran walet dengan dosis 1 ton/ha dapat meningkatkan berat kering tanaman sawi
pada lahan pasang surut yaitu 4,04 g.

Pengaruh Pemberian Kotoran Walet Terhadap Pertumbuhan Generatif Tanaman Jagung

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet tidak mempengaruhi jumlah
tongkol per-batang, bobot tongkol jagung berkelobot, bobot tongkol jagung tanpa kelobot, berat
tongkol kering per-petak, dan berat tongkol basah per-petak. Rerata jumlah tongkol per-batang, bobot
tongkol jagung berkelobot, bobot tongkol jagung tanpa kelobot, berat tongkol kering per-petak, dan
berat tongkol basah per-petak tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Jumlah Tongkol Per-batang, Bobot Tongkol Jagung Berkelobot, Bobot Tongkol
Jagung Tanpa Kelobot, Berat Tongkol Kering Per-petak, dan Berat Tongkol Basah Per-
petak pada Pemberian Kotoran Walet.

Bobot

Bobot Berat Berat
Jumlah Kol Tongkol
‘ Tongkol/ Tongko Jagu Tongkol Tongkol
Dosis Kotoran Walet (g) b Jagung Kering/ Basah/
atang Tanpa
Berkelobot Petak Petak
(buah) (ke) Kelobot (ke) (ke)
(kg) s s
WO : Kontrol 1,64 0,28 0,23 0,13 0,23
W1 : 0 + dosis NPK rekomendasi 1,61 0,26 0,23 0,13 0,23
W2 : 100 + dosis NPK rekomendasi 1,64 0,23 0,19 0,11 0,19
W3 : 200 + dosis NPK rekomendasi 1,58 0,31 0,23 0,11 0,23
W4 : 300 + dosis NPK rekomendasi 1,65 0,27 0,22 0,11 0,22
W5 : 400 + dosis NPK rekomendasi 1,63 0,27 0,22 0,12 0,22
W6 : 500 + dosis NPK rekomendasi 1,69 0,35 0,28 0,13 0,28

Tabel 4. menunjukkan bahwa rerata jumlah tongkol per-batang tertinggi terdapat pada
perlakuan 500 g kotoran walet/tanaman yaitu 1,69 tongkol/batang, sedangkan jumlah tongkol
terendah terdapat pada perlakuan 200 g kotoran walet/tanaman yaitu 1,58 tongkol/batang. Hal ini
diduga tanaman jagung cenderung dipengaruhi oleh faktor genetik. Menurut Marschner (2013) bahwa
jumlah tongkol per-batang yang dihasilkan tanaman jagung dipengaruhi oleh faktor genetik dari
tanaman jagung itu sendiri. Lebih lanjut Lakitan (2015) menyatakan bahwa faktor eksternal tidak
terlalu berpengaruh terhadap jumlah tongkol tanaman. Abduh (2021) melaporkan bahwa galur jagung
pada varietas NASA 29 memiliki gen prolifik yang menghasilkan produktivitas terbaik yaitu 12.07

ton/ha-1 serta persentase prolifik terbaik 72.13%.
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Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman menunjukkan rerata bobot tongkol jagung berkelobot
tertinggi yaitu 0,35 kg, sedangkan rerata bobot tongkol jagung berkelobot terendah terdapat pada
perlakuan 100 g kotoran walet/tanaman yaitu 0,23 kg. Hal ini diduga bahwa aplikasi kotoran walet
belum mampu memberikan pengaruh yang nyata terhadap produksi jagung. Menurut Hariyadi (2015)
bahwa kotoran walet bersifat lambat larut atau melepaskan unsur hara secara perlahan, di dalam
kotoran walet belum sepenuhnya terurai dalam tanah yang tersusun dari materi mahluk hidup, seperti
pelapukan sisa-sisa tanaman dan hewan, sehingga proses memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah terjadi penghambatan dan memerlukan waktu yang lebih panjang untuk melihat dampaknya
terhadap pertumbuhan tanaman. Lebih lanjut Nurhayati dkk. (2014) menjelaskan bahwa ketersediaan
hara N, P dan K yang diberikan ketanaman mampu dipenuhi, maka produksi akan semakin baik,
dimana unsur N sangat berperan dalam fotosintesis, P dan K berperan dalam pemasakan biji dan berat
buah segar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Isnaeni dan Nurhidayah (2020) bahwa
pemberian pupuk guano walet 0 ton/ha, 2,50 ton/ha, dan 3,75 ton/ha tidak berpengaruh nyata
meningkatkan berat tongkol.

Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman menunjukkan rerata bobot tongkol jagung tanpa
kelobot tertinggi yaitu 0,28 kg, sedangkan rerata bobot tongkol jagung tanpa kelobot terendah
terdapat pada perlakuan 100 g kotoran walet/tanaman yaitu 0,19 kg. Hal ini diduga bahwa pemberian
kotoran walet belum mampu menyuplai kebutuhan hara tanaman sehingga belum dapat
mempengaruhi terhadap pertumbuhan generatif tanaman jagung. Rosa dkk. (2017) menjelaskan
bahwa tidak nyatanya perbedaan bobot tanaman diduga disebabkan proses dekomposisi bahan
organik di dalam pupuk lambat sehingga tidak langsung dapat diserap oleh tanaman untuk
pertumbuhan tanaman. Lebih lanjut Sidar (2010) menyatakan bahwa hara P sangat dibutuhkan
tanaman jagung pada fase generatif. Kekurangan hara P maka perkembangan tongkol tidak lengkap,
sehingga biji yang dihasilkan tidak merata dan tidak bernas sehingga produksinya merosot.

Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman menunjukkan rerata berat tongkol kering per-petak
tertinggi yaitu 0,13 kg, sedangkan rerata berat tongkol kering per-petak terendah terdapat pada
perlakuan 100 g kotoran walet/tanaman (0,11 kg), 200 g kotoran walet/tanaman (0,11 kg), dan 300 g
kotoran walet/tanaman (0,11 kg). Hal ini diduga bahwa kandungan hara pada kotoran walet yang
diaplikasikan belum terdapat dalam bentuk tersedia dalam jumlah yang cukup untuk meningkatkan
hasil produksi tanaman jagung. Terutama kandungan unsur hara N, P dan K yang berperan dalam
proses fotosintesis. Menurut Iskandar (2013) bahwa tanaman tidak akan memberikan hasil yang
maksimal apabila unsur hara yang diperlukan tidak tersedia. Ketersediaan unsur hara merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produksi suatu tanaman. Lebih lanjut Mamonto
(2015) menyatakan bahwa pemupukan diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah, antara lain
menggantikan unsur hara yang hilang karena pencucian atau erosi dan yang terangkut oleh panen.

Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman menunjukkan rerata berat tongkol basah per-petak
tertinggi yaitu 0,28 kg, sedangkan rerata berat tongkol basah per-petak terendah terdapat pada
perlakuan 100 g kotoran walet/tanaman (0,19 kg). Hal ini diduga bahwa pemberian kotoran walet
hingga dosis 500 g kotoran walet/tanaman belum mampu mencukupi kebutuhan hara terhadap berat
basah tongkol, disebabkan kotoran walet belum sepenuhnya terurai dalam tanah sehingga tanaman
belum dapat menyerap unsur hara secara optimal. Menurut Gunawan (2012) bahwa fotosintesis
berjalan dengan baik apabila hara di dalam tanah memiliki jumlah cukup untuk proses peningkatan
pertumbuhan tanaman, sehingga fotosintat pada tanaman dapat meningkat dan menyebabkan
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bertambahnya berat pada tongkol. Lebih lanjut Taufik dkk. (2014) menyatakan bahwa ketersediaan
hara berkaitan dengan proses pengisian biji. Hara yang diserap akan diakumulasikan ke daun menjadi
protein yang membentuk biji. hasil metabolisme pada pembentukan biji akan meningkat, sehingga
biji yang terbentuk memiliki ukuran dan berat yang maksimal.

Pengaruh Pemberian Kotoran Walet Terhadap Panjang Tongkol (cm) dan Diameter Tongkol
(cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet mempengaruhi panjang
tongkol dan diameter tongkol tanaman jagung, aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman memberikan
keragaan panjang tongkol terbaik, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 400 g kotoran
walet/tanaman dan 0 g kotoran walet/tanaman + NPK rekomendasi. Kemudian dosis 500 g kotoran
walet/tanaman memberikan keragaan diameter terbaik, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 400
g kotoran walet/tanaman, 200 g kotoran walet/tanaman dan 0 g kotoran walet/tanaman + NPK
rekomendasi. Rerata panjang tongkol dan diameter tongkol tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel
5.

Tabel 5. Rerata Panjang Tongkol dan Diameter Tongkol Pada Pemberian Kotoran Walet.

Dosis Kotoran Walet (g) Panjang Tongkol (cm) Diameter Tongkol (cm)

WO : Kontrol 16,38 3,96¢

W1 : 0 + dosis NPK rekomendasi 16,58bac 4,05b2
W2 : 100 + dosis NPK rekomendasi 16,19b¢ 4,00b¢
W3 : 200 + dosis NPK rekomendasi 16,36 4,04bac
W4 : 300 + dosis NPK rekomendasi 16,04¢ 4,01
W5 : 400 + dosis NPK rekomendasi 16,91b 4,082
W6 : 500 + dosis NPK rekomendasi 17,232 4,122

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P>0,05).

Tabel 5. menunjukkan bahwa rerata panjang tongkol tertinggi terdapat pada perlakuan 500 g
kotoran walet/tanaman yaitu 17,23 cm dibanding dengan perlakuan kontrol, 100 g kotoran
walet/tanaman, 200 g kotoran walet/tanaman dan 300 g kotoran walet/tanaman, namun sama dengan
perlakuan 0 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi dan 400 g kotoran walet/tanaman,
sedangkan rerata panjang tongkol terendah terdapat pada perlakuan 300 g kotoran walet/tanaman.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran walet hingga dosis 500 g kotoran
walet/tanaman mampu meningkatkan panjang tongkol, meskipun lebih rendah dari deskripsi panjang
tongkol tanaman jagung yaitu 19,20 cm.

Panjang tongkol pada dosis 500 g kotoran walet/tanaman merupakan hasil terbaik. Hal ini
diduga bahwa pemberian kotoran walet mengandung hara P yang cukup sehingga dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh tanaman jagung. Bertambahan panjang tongkol disebabkan oleh terpenuhinya
kebutuhan nutrisi bagi tanaman seperti cahaya dan air dalam jumlah yang cukup sehingga
menyebabkan hasil fotosintesis akan terbentuk secara optimal, fotosintat yang terbentuk akan
disebarkan dan disimpan untuk pembentukan biji dan pemanjangan tongkol. Menurut Harini dkk.
(2021) bahwa hara P pada tanaman jagung terpenuhi, maka pembentukan tongkol jagung akan lebih
sempurna dengan ukuran lebih besar. Lebih lanjut Ainiya dkk. (2019) menyatakan bahwa hara P
berperan dalam proses pengisian biji tanaman jagung, kemudian akan diserap oleh tanaman secara
terus-menerus sampai mendekati masa pematangan biji. Pertambahan panjang tongkol jagung
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memungkinkan banyaknya biji yang akan terbentuk pada tongkol jagung. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Azai dkk. (2018) bahwa pemberian kotoran walet dengan dosis 7,5 kg. Petak-1
dapat meningkatkan panjang tongkol berkelobot tanaman jagung yaitu 31,42 cm.

Hasil panjang tongkol pada dosis 300 g kotoran walet/tanaman terjadi penurunan hasil, hal ini
diduga karena kondisi tanah sering tergenang air yang disebabkan oleh drainase di lokasi penelitian
kurang baik sehingga menyebabkan tanah masih dalam keadaan masam dan kurangnya kandungan
unsur hara Ca dan Mg akibat pencucian unsur hara oleh air hujan. Terjadinya hujan berkepanjangan
berpotensi mengganggu pertumbuhan tanaman jagung. Jagung termasuk jenis tanaman yang tidak
tahan genangan air karena mengganggu proses aerasi dan respirasi tanaman. Tingginya curah hujan
membuat terjadinya genangan air di daerah permukaan tanah sehingga berdampak terhadap
banyaknya kotoran walet yang terbuang oleh air hujan karena lahan penelitian merupakan lahan
kering yang sukar dalam penyerapan unsur hara.

Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman menunjukkan rerata diameter tongkol tertinggi yaitu
4,13 cm dibanding dengan perlakuan kontrol, 100 g kotoran walet/tanaman dan 300 g kotoran
walet/tanaman, namun sama dengan perlakuan 0 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi,
200 g kotoran walet/tanaman dan 400 g kotoran walet/tanaman, sedangkan rerata diameter tongkol
terendah terdapat pada perlakuan kontrol. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian kotoran
walet hingga dosis 500 g kotoran walet/tanaman mampu meningkatkan diameter tongkol, meskipun
lebih rendah dari deskripsi diameter tongkol tanaman jagung yaitu 4,89 cm.

Diameter tongkol pada dosis 500 g kotoran walet/tanaman merupakan hasil terbaik. Hal ini
diduga bahwa pemberian kotoran walet dapat diserap oleh akar dan diakumulasi di daun menjadi
protein yang dapat membentuk biji. Menurut Khairiyah dkk. (2017) bahwa terpenuhinya kebutuhan
unsur hara menyebabkan metabolisme berjalan secara optimal sehingga pembentukan protein,
karbohidrat dan pati tidak terhambat, hasil metabolisme pada pembentukan biji akan meningkat
sehingga biji yang terbentuk memiliki ukuran dan berat yang maksimal. Lebih lanjut Anwar dkk.
(2020) menyatakan bahwa pembentukan tongkol sangat dipengaruhi oleh hara N karena berfungsi
dalam proses sintesa protein. Apabila sintesa protein berlangsung baik maka akan berkorelasi positif
terhadap peningkatan diameter tongkolnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mujaroah
dkk. (2022) bahwa pemberian kotoran walet dengan dosis 5 ton/ha dapat meningkatkan diameter
buah terpanjang tanaman zucchini yaitu 3,48 cm.

Hasil diameter tongkol menunjukkan bahwa pada dosis 300 g kotoran walet/tanaman terjadi
penurunan hasil. Hal ini diguga karena terjadi peningkatan curah hujan di daerah lokasi penelitian
sehingga berpotensi menimbulkan banjir, yang berdampak buruk pada metabolisme tubuh tanaman
dan berpotensi menurunkan produksi tanaman. Keadaan curah hujan yang berfluktuasi maka hasil
jagung akan sangat bervariasi. Jatuhan air hujan pada lahan kering akan membuat genangan air
sehingga berdampak terhadap pembusukan akar tanaman sehingga proses penyerapan unsur hara oleh
tanaman akan terganggu.

Pengaruh Pemberian Kotoran Walet Terhadap Jumlah Biji Perbaris (baris) dan Jumlah Baris
Pertongkol (baris)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet mempengaruhi jumlah biji
per-baris dan jumlah baris per-tongkol tanaman jagung, dosis 500 g kotoran walet/tanaman
memberikan keragaan jumlah biji per-baris terbaik, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 400 g
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kotoran walet/tanaman dan 200 g kotoran walet/tanaman. Kemudian dosis 500 g kotoran
walet/tanaman memberikan keragaan jumlah baris per-tongkol terbaik, namun tidak berbeda nyata
dengan dosis 400 g kotoran walet/tanaman, 200 g kotoran walet/tanaman dan O g kotoran
walet/tanaman + NPK rekomendasi. Rerata jumlah biji per-baris dan jumlah baris per-tongkol
tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata Jumlah Biji Per-baris dan Jumlah Baris Per-tongkol Pada Pemberian Kotoran Walet.

Dosis Kotoran Walet (g) Jumlezlé:i?sl)/Barls Jumlah ](?De:rliss/)Tongkol

WO : Kontrol 34,214 12,42¢

W1 : 0 + dosis NPK rekomendasi 34,69b¢ 12,80bac
W2 : 100 + dosis NPK rekomendasi 34,38de 12,67
W3 : 200 + dosis NPK rekomendasi 34,86 12,870
W4 : 300 + dosis NPK rekomendasi 34,76 12,77
W5 : 400 + dosis NPK rekomendasi 35,06 13,000
W6 : 500 + dosis NPK rekomendasi 35,232 13,212

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P>0,05) dan berbeda sangat nyata (P>0,01).

Tabel 6. menunjukkan bahwa rerata jumlah biji per-baris tertinggi terdapat pada perlakuan
500 g kotoran walet/tanaman yaitu 35,23 baris dibanding dengan perlakuan kontrol, 0 g kotoran
walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi, 100 g kotoran walet/tanaman dan 300 g kotoran
walet/tanaman, namun sama dengan perlakuan 200 g kotoran walet/tanaman dan 400 g kotoran
walet/tanaman, sedangkan rerata jumlah biji per-baris terendah terdapat pada perlakuan kontrol.

Hal ini diduga bahwa pemberian kotoran walet mampu mempengaruhi lingkungan sekitar dan
dapat menyediakan unsur hara baik makro maupun mikro yang kemudian dapat diserap oleh akar
tanaman. Menurut Wahyudin dkk. (2017) bahwa jumlah biji per-baris sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan serapan unsur hara P. Lebih lanjut Vivianthi (2012) menyatakan bahwa jumlah biji
per-baris ditentukan dari banyaknya rambut jagung yang menjadi kepala putik untuk menghasilkan
biji jagung dan juga dipengaruhi oleh proses penyerbukan yang terjadi, percepatan umur keluar malai
dan banyaknya rambut tongkol jagung dapat meningkatkan hasil biji jagung.

Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman menunjukkan rerata jumlah baris per-tongkol tertinggi
yaitu 13,21 baris dibanding dengan perlakuan kontrol, 100 g kotoran walet/tanaman, dan 300 g
kotoran walet/tanaman, namun sama dengan perlakuan 0 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK
rekomendasi, 200 g kotoran walet/tanaman dan 400 g kotoran walet/tanaman, sedangkan rerata
jumlah baris per-tongkol terendah terdapat pada perlakuan kontrol. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa pemberian kotoran walet hingga dosis 500 g kotoran walet/tanaman mampu meningkatkan
jumlah baris per-tongkol, meskipun lebih rendah dari deskripsi jumlah baris per-tongkol tanaman
jagung yaitu 14-18 baris.

Hal ini diduga bahwa pemberian kotoran walet mampu menyediakan unsur hara N, P dan K
dengan cukup dan seimbang dalam proses pengisisan dan pematangan biji. Menurut Harjadi (2016)
bahwa pembentukan dan pengisian buah sangat dipengaruhi oleh unsur hara N, P, dan K yang akan
digunakan dalam proses fotosintesis penyusun karbohidrat, lemak, protein, mineral, dan vitamin yang
akan ditranslokasikan kebagian penyusun buah. Lebih lanjut Wahyudin (2016) menyatakan bahwa
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pertumbuhan fase generatif tanaman jagung juga disebabkan oleh dominannya sifat genetik yang
mengendalikan sifat jumlah baris per-tongkol tersebut.

Berat 100 Biji (g)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet mempengaruhi berat 100 biji
tanaman jagung, dosis 500 g kotoran walet/tanaman mempunyai keragaan dibanding dengan semua
perlakuan. Rerata berat 100 biji tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata Berat 100 Biji Pada Pemberian Kotoran Walet.

Dosis Kotoran Walet (g) Berat 100 Biji (g)

WO : Kontrol 24,33¢

W1 : 0 + dosis NPK rekomendasi 26,33

W2 : 100 + dosis NPK rekomendasi 25,674

W3 : 200 + dosis NPK rekomendasi 27,33¢h

W4 : 300 + dosis NPK rekomendasi 28,00°

W5 : 400 + dosis NPK rekomendasi 27,33¢h

W6 : 500 + dosis NPK rekomendasi 29,672

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan sangat

nyata (P>0,01).

Tabel 7. menunjukkan bahwa rerata pada berat 100 biji tertinggi terdapat pada perlakuan 500
g kotoran walet/tanaman yaitu 29,67 g, dibandingkan dengan perlakuan kontrol, 0 g kotoran
walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi, 100 g kotoran walet/tanaman, 200 g kotoran
walet/tanaman, 300 g kotoran walet/tanaman dan 400 g kotoran walet/tanaman, sedangkan rerata
berat 100 biji terendah terdapat pada perlakuan kontrol.

Hal ini diduga bahwa pemberian kotoran walet mampu mempengaruhi proses fisiologi
tanaman sehingga unsur hara dapat diserap oleh akar secara terus-menerus sampai mendekati masa
pematangan biji tanaman jagung. Menurut Maharani dkk. (2018) bahwa pengamatan berat 100 biji
yang tinggi menandakan besarnya endosperm dalam biji. berat 100 biji menurun apabila tanaman
mengalami kekurangan air. Lebih lanjut Kato et al. (2019) menambahkan bahwa komponen berat 100
biji juga dapat dipengaruhi oleh faktor genotip dan lingkungan. Kondisi lingkungan yang paling
berpengaruh adalah temperatur, karena dapat mempengaruhi ukuran biji. Ukuran biji maksimum
dapat tercapai pada suhu rata-rata 25°C (Wahyudin dkk., 2016). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Sukasih dan Jerivay (2020) bahwa pemberian kotoran walet dengan dosis 2 kg/m2 telah
meningkatkan produksi berat biji tanaman kacang tanah sebesar 52,90 g di banding perlakuan dengan
dosis 0,5 kg/m?2 yaitu 31,25 g.

Pengaruh Pemberian Kotoran Walet Terhadap Produksi Perpetak (kg/petak) dan Produksi
Perhektar (ton/ha)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian kotoran walet mempengaruhi produksi per-
petak dan produksi per-hektar tanaman jagung, dosis 500 g kotoran walet/tanaman memberikan
keragaan produksi per-petak terbaik, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 400 g kotoran
walet/tanaman dan 300 g kotoran walet/tanaman. Kemudian dosis 500 g kotoran walet/tanaman
memberikan keragaan produksi per-hektar terbaik, namun tidak berbeda nyata dengan dosis 400 g
kotoran walet/tanaman dan 300 g kotoran walet/tanaman. Rerata produksi per-petak dan produksi
per-hektar tanaman jagung dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rerata Produksi Per-petak dan Produksi Per-hektar Tanaman Jagung Pada Pemberian

Kotoran Walet.
Dosis Kotoran Walet (g) Produksi/Petak (kg/petak)  Produksi/Hektar (ton/ha)
WO : Kontrol 4,23b 7,05
W1 : 0 + dosis NPK rekomendasi 4,72b 7,86°
W2 : 100 + dosis NPK rekomendasi 4,58 7,63b
W3 : 200 + dosis NPK rekomendasi 4,87° 8,12°
W4 : 300 + dosis NPK rekomendasi 5,150 8,582
W5 : 400 + dosis NPK rekomendasi 5,06 8,442
W6 : 500 + dosis NPK rekomendasi 5,832 9,722
Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P>0,05).

Tabel 8. menunjukkan bahwa rerata produksi per-petak tanaman jagung tertinggi terdapat
pada perlakuan 500 g kotoran walet/tanaman dibanding dengan perlakuan kontrol, 0 g kotoran
walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi, 100 g kotoran walet/tanaman dan 200 g kotoran
walet/tanaman, namun sama dengan perlakuan 300 g kotoran walet/tanaman dan 400 g kotoran
walet/tanaman, sedangkan rerata produksi per-petak terendah terdapat pada perlakuan kontrol.

Hal ini diduga bahwa pemberian kotoran walet mampu memperbaiki sifat fisiki dan biologi
tanah sehingga tanah menjadi gembur dan perakaran tanaman lebih berkembang. Alfarisi dkk. (2021)
menyebutkan bahwa kotoran walet dapat memperbaiki sifat biologi tanah yaitu meningkatkan
aktivitas mirkoorganisme tanah. Selain itu kotoran walet dapat memperbaiki sifat tanah karena
menyebabkan perkembangan akar lebih baik dan meningkatkan absorbsi unsur hara oleh akar. Sesuai
dengan pendapat Rahmah dkk. (2013) bahwa pupuk organik yang berasal dari tanaman maupun
hewan yang telah melalui proses pengolahan dapat digunakan sebagai bahan organik untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga memberikan pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Batubara dkk. (2022) bahwa pemberian kotoran walet dengan dosis 750 g/plot pada tanaman jagung
pulut menunjukkan berat produksi per-plot terbaik yaitu 2,82 kg dibanding dosis 0 g/plot yaitu 2,40
kg.

Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman menunjukkan rerata produksi per-hektar tertinggi yaitu
9,72 ton/ha dibanding dengan perlakuan kontrol, 0 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK
rekomendasi, 100 g kotoran walet/tanaman dan 200 g kotoran walet/tanaman, namun sama dengan
perlakuan 300 g kotoran walet/tanaman dan 400 g kotoran walet/tanaman, sedangkan rerata produksi
per-hektar terendah terdapat pada perlakuan kontrol. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
penambahan kotoran walet mampu meningkatkan rata-rata hasil produksi tanaman jagung, meskipun
lebih rendah dari deskripsi rata-rata hasil tanaman jagung yaitu 11,9 ton/ha.

Hal ini diduga bahwa pemberian kotoran walet memilki kandungan hara P dan K yang
berperan aktif dalam pembentukan buah. Artinya berdasarkan fungsi hara P dan K dapat
mempengaruhi pembentukan karbohidrat dan protein, translokasi dan transformasi, stimulus bagi
enzim-enzim tertentu yang dapat memacu pembentukan buah dan biji (Sumitro dkk., 2018).
Sebagaimana pendapat Alfionita (2018) bahwa tingginya hasil produksi dapat dicapai apabila jumlah
dan macam unsur hara yang ada di tanah berada dalam keadaan cukup, seimbang dan tersedia sesuai
kebutuhan tanaman. Menurut Wahyudin dkk. (2017) bahwa tersedianya hara P menyebabkan

fotosintat yang dialokasikan ke tongkol menjadi lebih banyak sehingga ukuran tongkol jagung akan
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terbentuk sempurna sehingga memberikan hasil produksi yang tinggi. Lebih lanjut Kumara et al.
(2018) menyebutkan bahwa hara K yang tersedia dapat diserap tanaman untuk memaksimalkan
proses fotosintesis, penyimpanan energi, dan translokasi hasil fotosintesis, sehingga dapat
meningkatkan produksi tanaman.

KESIMPULAN

Aplikasi 500 g kotoran walet/tanaman + dosis NPK rekomendasi merupakan dosis pupuk
yang terbaik karena mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung yang ditunjukkan pada parameter tinggi tanaman (253,85 cm), jumlah daun (15,53 helai),
panjang tongkol (17,23 cm), diameter tongkol (4,13 cm), jumlah biji per-baris (35,23 baris), jumlah
baris per-tongkol (13,21 baris), berat basah berangkasan (29 ton/ha), berat kering berangkasan (22,86
ton/ha), berat 100 biji (29,67 g), produksi per-petak (5,83 kg/petak) dan produksi per-hektar (9,72
ton/ha).
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